Evaluasi Ergonomi Berdasarkan Workload Analysis Dan Postur Kerja Pada Proses Batik Cap (Studi Kasus Ukm Batik Cap Supriyarso) by Pambudi, Wisnu Setyo & , Hafidh Munawir, ST, M.Eng,
  
EVALUASI ERGONOMI BERDASARKAN WORKLOAD ANALYSIS 
DAN POSTUR KERJA PADA PROSES BATIK CAP  



















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada  





WISNU SETYO PAMBUDI 









PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 
FAKULTAS TEKNIK 












EVALUASI ERGONOMI BERDASARKAN WORKLOAD ANALYSIS 
DAN POSTUR KERJA PADA PROSES BATIK CAP  
(Studi Kasus UKM Batik Cap Supriyarso) 
 
Abstrak 
Penelitian ini membahas mengenai evaluasi beban dan postur kerja pada proses 
cap pola batik di UKM Batik Cap Supriyarso. Pada stasiun kerja ini terdapat 6 pekerja 
dimana seluruh aktivitasnya masih tradisional dan bersifat manual. Pekerja membuat 
pola  dengan bantuan cap, dan berat cap antara 0,5-1 kg. Jumlah produksi banyak dan 
proses pembuatan serta posisi kerja yang monoton dapat menimbulkan kelelahan serta 
rasa bosan oleh para pengrajin. Dalam pengolahan data peneliti menggunakan metode 
%CVL untuk menganalisa beban fisik, NASA-TLX untuk mengetahui beban mental. 
Sedangkan  untuk menganalisa postur kerja peneliti menggunakan metode RULA yang 
dibantu dengan software CATIA V5R20. Hasil perhitungan beban fisik menggunakan 
%CVL didapatkan skor akhir yaitu 29,2 dimana nilai ini masuk dalam kategori tidak 
terjadi kelelahan. Dari hasil perhitungan beban mental menggunakan NASA-TLX 
didapatkan beban kerja rata-rata pekerja adalah 48,1yang masuk pada jenis dengan 
beban kerja agak tinggi.Indikator kebutuhan fisik mempunyai rata-rata tertinggi bila 
dibandingkan antara 6 indikator. Sedangkan dari analisis postur kerja  didapatkan 2 
postur kerja dengan level tertinggi yaitu 7 dimana harus dilakukan perbaikan postur. 
Tiga  postur lain bernilai 3 dan 4 yang masuk dalam kategori perlu dilakukan investigasi 
pada postur kerja tersebut. 
 
Kata Kunci: %CVL, CATIA V5R20, NASA-TLX 
Abstract 
This study discusses the evaluation of the load and work postures in the process of 
batik pattern stamp in SMEs Batik Cap Supriyarso. At work stations where there are 6 
workers entire activity was still traditional and manual. Workers make patterns with the 
help of the stamp, and weigh between 0.5-1 kg cap. Total production lots and 
manufacturing process as well as the position of the monotonous work that can cause 
fatigue and boredom by craftsmen. In the data processing method% CVL researchers to 
analyze the physical load, NASA-TLX to determine the mental burden. While to analyze 
the working posture researchers used a method RULA assisted with CATIA V5R20. 
The results of physical load calculations using the% CVL obtained a final score of 29,2 
where this value is not the case in the category of fatigue. From the results of the mental 
load calculations using the NASA-TLX workload obtained average is 48,1 incoming 
workers on the type of workload rather high. Indicators of physical needs have the 
highest average when compared to the six indicators. While working posture analysis 
obtained two working posture with the highest level 7 which should be improved 
posture. Three other posture is worth 3 and 4 are included in the category needs to be 
investigated in the work posture. 




1.     PENDAHULUAN  
UKM Batik Cap Supriyatso merupakan salah satu pengrajin di kampung batik laweyan yang 
menyetor hasil batiknya ke Batik Keris. Dengan semakin diliriknya batik sebagai cinderamata khas 
Solo menjadikan permintaan batik meningkat. Dibantu oleh 15 pegawai seharinya UKM batik cap 
supriyarso mampu memproduksi sebanyak 200 kain batik cap berbagai variasi motif. Proses 
pembuatan batik melalui beberapa tahapan dimana keseluruhan tahapan dilakukan secara manual. 
Salah satu proses kerja yang dilakukan adalah proses cap menggunakan alat cap.Berat cap sendiri 
berkisar antara 0,5-1 kg. Dengan jumlah produksi yang terhitung banyak dan proses pembuatan 
serta posisi kerja yang monoton dapat menimbulkan kelelahan serta rasa bosan oleh para pengrajin.  
Psikologi kerja merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku dan gejala-gejala kejiwaan 
manusia dalam lingkungan kerja atau dunia kerja (industri dan manajemen). Psikologi kerja yang 
dialami oleh pekerja dapat bersumber dari beban kerja yang diterima dalam melakukan pekerjaan. 
Terdapat dua jenis beban kerja yaitu beban kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja fisik 
dapat terjadi karena adanya aktifitas atau pekerjaan dengan mengandalkan kegiatan fisik, sedangkan 
beban kerja mental seseorang dalam menangani suatu pekerjaan dipengaruhi oleh jenis aktivitas dan 
situasi kerja, waktu respon dan waktu penyelesaian tersedia, faktor individu seperti tingkat 
motivasi, keahlian serta toleransi performansi yang diizinkan. 
Dengan adanya kegiatan yang monoton dalam durasi waktu tertentu tidak hanya 
menimbulkan beban kerja, namun postur tubuh yang salah akan menimbulkan resiko 
muscoloskeletal disorder. Hasil studi mengenai muscoloskeletaldisorder pada berbagai industri 
telah banyak dilakukan yang menunjukkan bahwa otot yang sering dikeluhkan adalah otot leher, 
lengan, bahu, jari,punggung, dan pinggang (Tarwaka, 2004).  
Aspek ergonomi sebagai poin dasar perlu diterapkan dalam tempat kerja atau dimanapun. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui sejauh mana sistem kerja UKM 
Batik Cap Supriyarso jika ditinjau berdasarkan beban kerja dan postur kerja saat melakukan 
aktivitas kerjanya. 
2.   METODE  
Penelitian dilakukan di UKM Batik Cap Supriyarso pada stasiun cap dengan jumlah responden 
yaitu 6 pekerja. Penelitian ini melalui beberapa tahapan, diantaranya. 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan lapangan untuk melihat proses produksi 
kemudian merumuskan masalah yang ada dengan batasan masalah yang akan dilakukan serta 
tujuan akhir yang akan dicapai. 
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b. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis terkait beban kerja fisik, mental dan postur kerja 
operator. Jenis data yang dikumpulkan adalah hasil wawancara, kuesioner NASA-TLX, Denyut 
jantung, Dimensi Stasiun kerja, serta dokumentasi penelitian. 
c. Pengolahan Data 
Perhitungan beban kerja diukur berdasarkan denyut jantung yang didapat dari metode 10 denyut 
yang kemudian dimasukkan dalam persamaan %CVL. Beban kerja mental didapat dari 
kuesioner NASA-TLX yang kemudian dilakukan perhitungan bobot, rating serta kemudian 
WWL. Pada pengujian postur kerja dilakukan desain mannequin dan komponen kerja dengan 
bantuan Catia yang kemudian dilakukan analisis RULA. 
d. Analisa  
Dilakukan analisa terkait hasil akhir dari beban kerja fisik, mental dan postur kerja. Diberikan 
alternative perbaikan jika didapatkaan hasil akhir yang kurang ideal bagi ketiga metode yang 
dianalisa. 
e. Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian yng telah dilakukan serta 
memberikan saran kepada UKM maupun pada penelitian berikutnya 
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Beban Kerja Fisik 
Pengukuran beban fisik dilakukan dengan menghitung denyut nadi responden. Peneliti 
menggunakan metode 10 denyut dalam menghitung jumlah nadi dalam semenit yang kemudian 
dilakukan analisis beban kerja menggunakan %CVL. Pengukuran denyut nadi dilakukan pada 6 
pekerja dengan menghitung nadi istirahat (NI) dan nadi kerja (NK). Tabel 1 merupakan data 
pengukuran 10 denyut pekerja. 
Tabel 1 Data 10 Denyut Responden 
Responden   Umur 
Data 10 denyut (detik) 
Sebelum Kerja X1 X2 X3 X4 X5     
 Pekerja 1 56 8,55 6,28 5,92 6,41 6,34 6,11 6,212 
 Pekerja 2 60 8,62 6,3 6,07 6,06 6,2 5,96 6,118 
 Pekerja 3 57 8,85 6,17 6,13 6,21 6,28 6,31 6,22 
 Pekerja 4 64 8,74 6,36 6,32 6,13 6,35 6,26 6,284 
 Pekerja 5 48 8,92 6,31 6,25 6,32 6,24 6,36 6,296 




Hasil dari data 10 denyut diatas kemudian dimasukkan ke dalam persamaan di bawah ini sehingga 
diperoleh jumlah denyut/menit dari setiap responden. Perhitungan denyut nadi istirahat dari pekerja 
1 dengan menggunakan metode 10 denyut adalah DNI (detik) = 8,55 
           (            )  
        
    
            
Setelah dimasukkan ke dalam persamaan diatas didapat rekapitulasi hasil perhitungan denyut 
nadi/menit seperti tabel di bawah ini. 
Tabel 2 Jumlah Denyut/Menit 
Responden DNI DNK DNK Maks NK 
 Pekerja 1 70,18 96,59 164 26,41 
 Pekerja 2 69,61 98,07 160 28,47 
 Pekerja 3 67,80 96,46 163 28,67 
 Pekerja 4 68,65 95,48 156 26,83 
 Pekerja 5 67,26 95,30 172 28,03 
 Pekerja 6 68,42 94,64 161 26,22 
Rata-Rata 68,65 96,09 163 27,44 
Keterangan:         
DNK Maks: Denyut Nadi Maksimal, 220-Umur (Pria); 200-Umur (Wanita) 
NK             : Nadi Kerja (DNK-DNI)     
 
Dari nilai denyut/menit kemudian dicari beban kardiovaskuler (cardiovascular load = %CVL) untuk 
mengetahui beban kerja fisik yang dialami oleh pekerja secara keseluruhan pada stasiun kerja 
mengecap. 
     
      (           )
         
      
Berdasarkan data pengolahan fisiologi menunjukkan bahwa nilai %CVL responden adalah 29,2 
yang berada pada klasifikasi tidak terjadi kelelahan. 
b. Beban Kerja Mental 
Pengukuran beban kerja mental dianalisis secara subjektif menggunakan metode NASA-TLX. 
Teknik pengambilan data yaitu dengan penyebaran kuisioner dan didukung melakukan wawancara 
terhadap pekerja. Pada tahap penyebaran kuesioner, peneliti menyebarkan kuesioner berisikan 15 
perbandingan berpasangan serta 6 indikator yang diukur dalam NASA-TLX yaitu mental demand, 
physical demand, temporal demand,  performance, frustation level,dan effort. Selanjutnya peneliti 
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melakukan wawancara, proses pengambilan data ini dilakukan dengan cara tanya jawab dan diskusi 
secara langsung kepada pekerja mengenai hal-hal yang berhubungan dengan objek yang akan di 
teliti secara langsung. Berikut ini merupakan rekapitulasi dari NASA-TLX terhadap 5 responden. 




KM KF KW P TF U KM KF KW P TF U 
1  Mulyadi 1 3 2 4 0 5 30 80 30 10 10 80 51 
2  Partono 1 3 2 4 0 5 40 85 10 5 10 75 47 
3  Warsono 2 3 1 5 0 4 35 85 30 10 10 65 44 
4  Mardi 3 4 1 5 0 2 35 85 25 15 5 70 46 
5  Eko 2 4 2 4 0 3 35 85 35 15 10 70 50 
6  Maman 2 4 2 4 0 3 35 85 35 15 10 70 50 
Rata-Rata 1,8 3,5 1,7 4,3 0 3,7 35,0 84,2 27,5 11,7 9,2 71,7 48,1 
 
Tabel pengolahan data NASA-TLX diatas menunjukkan beban kerja rata-rata pekerja adalah 
48,1 yang masuk pada jenis dengan beban kerja agak tinggi.  Indikator kebutuhan fisik mempunyai 
rata-rata tertinggi bila dibandingkan antara 6 indikator. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 
kebutuhan fisik yang paling dominan mempengaruhi beban kerja pada bagian pendahuluan.  
Pekerja pada bagian ini membutuhkan lebih banyak menggunakan fisik yaitu saat mengangkat 
canting malam yang kisaran beratnya antara 0,5-1 untuk mengecap pola selama jam kerja 8 jam.  
c. Postur Kerja 
Peneliti membagi postur kerja menjadi 5 bagian utama. Kemudian dari hasil yang ada diketahui 
kondisi postur kerja yang ada apakah sudah ideal atau belum.  Pengujian RULA ini didapatkan 
dengan perintah kerja Human Posture Analysis. 
a. Postur mengambil malam 
Dari hasil pengamatan diketahui bahwa pekerja melakukan gerakan asimetrik yang cukup 
besar. Jarak kompor malam yang cenderung ke belakang memaksa pekerja melakukan gerakan 
asimetri yang cukup besar untuk mengambil malam dengan alat cap. Berdasarkan hasil penilaian 
catia yang dapat dilihat pada tabel di bawah didapatkan bahwa postur kerja sisi kanan tubuh 
mendapatkan skor akhir 7 yaitu dimana postur kerja ini dalam kategori dibutuhkan investigasi dan 
perubahan segera terhadap postur kerja. Begitu juga sisi bagian tubuh kiri mendapat skor akhir 5 
dalam kategori dibutuhkan investigasi dan perubahan postur secepatnya. Berikut ini merupakan 




Gambar 1 Analisis Rula Mengambil Malam 
b. Postur mengecap tegak 
Dari hasil pengamatan diketahui postur kerja operator pada kegiatan ini cukup baik. Pekerja 
mengangkat alat cap dekat dengan tubuh sehingga tidak terlalu menimbulkan resiko.  Dari hasil 
analisis software terdapat bagian tubuh perlu diperbaiki karena masih pada level yang tinggi 
(merah), diantaranya perputaran pergelangan tangan dan pergelangan tangan. Bagian tubuh lain 
yang diidentifikasikan berwarna kuning sebisa mungkin juga diperbaiki untuk meminimalisir resiko 
kerja sehingga postur kerja menjadi ideal. Di bawah ini merupakan gambar menunjukkan hasil dari 
analisis postur kerja dari posisi mengecap dengan postur tubuh tegak. 
 





c. Postur mengecap semi membungkuk 
Postur kerja pada proses ini tidak terlalu jauh berbeda dengan postur mengecap dengan posisi 
tegak. Postur kerja ini hanya sedikit mengangkat alat cap sedikit jauh dari tubuh untuk memberikan 
pola pada kain batik. Berdasarkan hasil output dari analisis RULA didapatkan skor akhir yaitu 3 
pada kedua sisi tubuh dengan indikasi bahwa perlu dilakukan investigasi lebih lanjut terhadap 
postur kerja tersebut.Terdapat bebarapa bagian tubuh yang masih menunjukkan hasil yang tinggi 
diantaranya lengan, pergelangan tangan, otot dan beberapa bagian lain yang masih perlu 
diinvestigasi. Di bawah ini merupakan gambar hasil dari rekayasa software berdasarkan 
pengamatan sikap kerja operator saat mengecap semi membungkuk. 
 
Gambar 3 Analisis Rula Mengecap Semi Membungkuk 
d. Postur mengecap membungkuk 
Dari hasil pengamatan di lapangan diketahui postur kerja ini memaksa pekerja 
membungkukkan badan dan memposisikan alat cap lebih jauh dari postur kedua. Pekerja beralasan 
melakukan postur ini untuk mempercepat kegiatan mengecap tanpa harus menarik kain 
lagi.Berdasarkan hasil akhir dari analisis software didapatkan skor akhir yaitu 7 pada sisi kanan 
tubuh dan skor akhir 6 untuk sisi kiri tubuh dimana perlu investigasi dan perubahan segera terhadap 
postur kerja tersebut. Hampir sebagian besar anggota tubuh mengindikasikan kategori yang berat 





Gambar 4 Analisis Rula Mengecap Membungkuk 
e. Postur Menarik Kain 
Dari hasil pengamatan diketahui postur kerja operator pada kegiatan ini cukup baik. Pekerja 
menarik kain ke bawah setelah bagian kain sebelumnya selesai di cap. Berdasarkan output dari 
software didapatkan hasil akhir yaitu 3  pada kedua sisi tubuh, dimana perlu dilakukan investigasi 
lebih lanjut terhadap postur kerja tersebut. Di bawah ini merupakan gambar menunjukkan hasil dari 
analisis postur kerja dari posisi menarik kain. 
 







4.    PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengolahan data serta pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Berdasarkan data pengolahan fisiologi menunjukkan bahwa nilai %CVL responden adalah 29,2 
yang berada pada klasifikasi tidak terjadi kelelahan.  
b. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode NASA-TLX untuk mengidentifikasi beban kerja 
mental yang dialami pekerja didapatkan beban kerja rata-rata pekerja adalah 48,1yang masuk 
pada jenis dengan beban kerja agak tinggi.  Indikator kebutuhan fisik mempunyai rata-rata 
tertinggi bila dibandingkan antara 6 indikator. Dari hasil tersebut diketahui bahwa kebutuhan 
fisik yang paling dominan mempengaruhi beban kerja pada bagian pendahuluan. Pekerja pada 
bagian ini membutuhkan lebih banyak menggunakan fisik yaitu saat mengangkat cap malam 
dengan repetisi pengulangan lebih dari 4 kali dalam satu menit selama jam kerja 8 jam. 
c. Dalam penelitian ini postur kerja dibagi menjadi 5 postur utama meliputi postur mengambil 
malam, postur mengecap tegak, postur mengecap semi membungkuk, postur mengecap 
membungkuk, dan menarik kain dinilai berdasarkan metode RULA yang dibantu dengan 
software CATIA didapatkan perbedaan kategori dari 5 postur tersebut. Postur mengambil malam 
dan postur membungkuk mempunyai level tertinggi dan harus dilakukan perbaikan kerja. Postur 
mengecap tegak, semi membungkuk dan menarik kain mempunyai level 3 dan 4 dimana level 
ini diperlukan investigasi lebih lanjut untuk perbaikan postur. 
 
Saran-saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini terkait beban kerja dan postur kerja di 
UKM Batik Cap Supriyarso adalah: 
a. Penambahan fasilitas kerja seperti lampu dan kipas angin seperti yang telah diuraikan di bab 
sebelumnya. 
b. Redesain alat kerja khususnya meja kerja dan komponen pelarut malam sebagai alternative 
perbaikan postur kerja dari pengrajin. 
c. Membuat SOP yang jelas terkait sisstem kerja di UKM Batik Cap Supriyarso. 
d. Diberikan suasana baru di lingkungan kerja misalkan tanaman hijau dan bunga untuk menambah 
kesan alam yang membuat pekerja lebih relaks. 
e. Penambahan musik sesuai selera pekerja dirasa perlu terkait penelitian-penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa musik berpengaruh terhadap penurunan beban mental dan 
mengurangi rasa bosan. 
f. Untuk penelitian selanjutnya, supaya menambah metode ekspenditur untuk beban kerja fisik dan 
meneliti untuk semua pengrajin di seluruh stasiun kerja UKM Batik Cap Supriyarso. 
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